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ABSTRACT

There has been an increase in number of deaths caused by noncommunicable diseases. It is related to the
intensification of packaged products consumption that contain high sugar, fat, and sodium compositions. Thus,
a clear and transparent product label is needed to prevent unnecessary mistake in choosing the right food.
Traffic Light (TL) is a format of colour-coded nutrition label that has been implemented on packaged foods in
various countries. Previous research conducted in the United Kingdom and Australia indicate that the TL
system allowed consumers to more easily and accurately select healthier food products compared with other
labelling systems. Research about TL has never been conducted in Indonesia. This study aimed to identify
perception and attitude of consumers towards Traffic Light Card (TLC) for packaged food products. An
exploratory survey on 95 consumers were done at a supermarket in Yogyakarta, supported by data from in-
depth interview. Eighty-six percent of consumers perceive TLC as having clear nutrition information, was easy
to use, and helpful for choosing packaged foods. Seventy percent of consumers also support the
implementation of TLC for selecting healthy products with “green colour” as well as applying TLC as a label
format in Indonesia. Future study should be done in different population and measuring practice of TLC use.
This study may serve as basis for policy evaluation of nutrition labelling.
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ABSTRAK

Peningkatan prevalensi penyakit degeneratif berkaitan dengan meningkatnya konsumsi pangan kemasan yang
tinggi kandungan gula, lemak, dan natrium. Label gizi yang jelas dan informatif diperlukan untuk membantu
konsumen dalam pemilihan produk makanan. Traffic Light (TL) merupakan format label dengan kode warna
yang dikembangkan oleh The UK Food Standards Agency (FSA) dan telah diterapkan pada produk pangan
kemasan. Beberapa studi di Inggris dan Australia menunjukkan bahwa TL lebih berhasil membantu konsumen
memilih produk yang sehat dibanding format label gizi lain. Penelitian format label TL belum pernah dilakukan
di Indonesia. Tujuan penelitian untuk mengetahui persepsi dan sikap konsumen terhadap penerapan Traffic
Light Card (TLC) pada produk pangan kemasan. Penelitian menggunakan metode mixed researchs yaitu
survei yang bersifat eksploratif didukung data wawancara mendalam. Subjek penelitian adalah 95 orang
konsumen pusat perbelanjaan di Yogyakarta. Analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif
sedangkan data kualitatif diolah dalam bentuk transkrip. Hasil penelitian menunjukkan sebesar 86,3 persen dan
70,5 persen konsumen memiliki persepsi baik dan sikap baik terhadap penerapan TLC. Konsumen memiliki
persepsi bahwa TLC mengandung informasi yang jelas, mudah digunakan, dan bermanfaat sebagai pedoman
memilih pangan kemasan yang berkaitan dengan perilaku pencegahan penyakit degeneratif. Konsumen
memiliki sikap yang mendukung penggunaan TLC untuk memilih produk dengan warna hijau serta mendukung
TL sebagai format label gizi di Indonesia. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada populasi yang berbeda dan
mengukur praktek penggunaan TLC. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah
untuk evaluasi kebijakan pelabelan gizi. [Penel Gizi Makan 2016, 39(1):27-36]

Kata kunci: label gizi, persepsi, sikap, traffic light (TL), traffic light card (TLC)
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PENDAHULUAN

alam satu dekade terakhir terjadi transisi

epidemiologi karena kematian akibat

penyakit degeneratif semakin

meningkat. Beberapa penyakit yang
tergolong penyakit degeneratif adalah PJK
(penyakit jantung koroner), diabetes mellitus,
kanker, obesitas, hipertensi, dan stroke'. Hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013
menunjukkan terjadi peningkatan angka
prevalensi diabetes mellitus dan hipertensi di
Indonesia. Peningkatan prevalensi terjadi pada
diabetes mellitus dari 1,1 persen menjadi 2,1
persen, hipertensi dari 7,6 persen menjadi 9,5
persen, dan stroke dari 8,3 persen menjadi
12,1 persen 2,

Adanya transisi  epidemiologi  erat
kaitannya dengan perubahan perilaku makan
ke arah konsumsi makanan yang lebih
bervariasi seperti lebih banyak makanan
olahan, tinggi bahan makanan hewani, tinggi
gula dan lemak®. Survei yang dilakukan oleh
Consumers International (Cl) menyatakan
bahwa selama satu dekade terakhir penjualan
produk kemasan di seluruh dunia naik 92
persen dan mencapai 2,2 triliun dollar AS di
tahun 2012. Produk kemasan secara
keseluruhan tingPi akan kandungan lemak,
natrium, dan gula™.

Pengetahuan gizi konsumen mengenai
produk pangan dapat dipengaruhi oleh label
produk tersebut. Konsumen akan menentukan
keputusan membeli suatu produk setelah
meneliti informasi yang termuat pada label®.
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Sumber: Liga Uruguaya Consumer Protection, 2012

Untuk membuat pilihan yang bijak terhadap
produk pangan, konsumen harus mampu
membedakan produk sehat dengan vyang
kurang sehat. Hal ini dapat dilakukan dengan
menampilkan komposisi gizi makanan secara
transparan dalam bentuk informasi nilai gizi®”.

Traffic light (TL) merupakan format label
yang dikembangkan oleh The UK Food
Standards Agency (FSA) dengan
menitikberatkan informasi nilai gizi pada zat gizi
tertentu, yaitu lemak total, lemak jenuh, gula,
dan natrium. Zat gizi dikategorikan melalui
warna dengan tiga indikator vyaitu tinggi
(merah), medium (kuning), dan rendah (hijau)
berdasarkan angka yang ditetapkan oleh The
European Regulation for Nutrition and Health
Claims®. Hasil penelitan di  Australia
menunjukkan bahwa TL merupakan format
label yang paling berhasil dalam membantu
konsumen untuk memilih produk yang sehat’.
Penelitian mengenai penerapan pedoman
berbasis TL di kafetaria menunjukkan bahwa uji
coba TL dapat membantu mahasiswa
membandingkan dan memilih makanan sehat
secara cepat'’.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai penerapan label gizi dengan format
TL yang belum pernah ada di Indonesia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
persepsi dan sikap konsumen terhadap
penerapan format label TL dalam bentuk kartu
atau Traffic Light Card (TLC) pada produk
pangan kemasan.

Gambar 1
Traffic Light Card (TLC)
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METODE

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian gabungan antara metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif, yaitu penelitian
observasional dengan rancangan penelitian
survei yang bersifat eksploratif didukung data

dari  wawancara mendalam  (in-depth
interview).
Penelitian dilaksanakan di  sebuah

supermarket di Yogyakarta pada bulan April
2014. Sampel penelitian adalah konsumen
dengan kriteria inklusi berusia 22-65 tahun,
berada di lokasi penelitian saat dilakukan
pengambilan data, dan bersedia menjadi
responden. Kriteria eksklusi subjek penelitian
ini adalah mahasiswa kesehatan dan individu
yang berprofesi sebagai tenaga kesehatan.
Besar sampel dihitung berdasarkan rumus
dengan ukuran populasi (N) sebesar 1700
orang dan kelonggaran (e) 10 persen
sehingga diperoleh sampel sebesar 95 orang
yang dipilih secara convenience sampling.
Wawancara mendalam dilakukan pada 10
orang yang memiliki persepsi baik serta sikap
kurang dan baik dan bersedia mengikuti
wawancara mendalam.

Variabel penelitian ini adalah persepsi
konsumen terhadap penerapan TLC dengan
kategori kurang (<3) dan baik (=3) serta sikap
konsumen terhadap penerapan TLC dengan
kategori kurang (<3) dan baik (=3). Kategori
kurang dan baik diperoleh  dengan
menghitung jumlah skor responden dibagi
item pertanyaan.

Data karakteristik responden, persepsi,
dan sikap diperoleh melalui kuesioner. Data
persepsi dan sikap juga digali melalui
wawancara mendalam. Data kuantitatif diolah
menggunakan  software  analisis data
sedangkan data kualitatif diolah dalam bentuk
transkrip.

HASIL
Karakteristik subjek penelitian
Sebagian besar responden berjenis

kelamin perempuan, yaitu 77,9 persen.
Berdasarkan kriteria usia, diketahui bahwa
sebagian besar responden berada dalam
kelompok wusia 22-31 tahun, vyaitu 66,3
persen. Seluruh responden berada pada
tingkat pendidikan tinggi, yaitu dengan
pendidikan SMA ke atas sebesar 100 persen
serta sebagian besar responden tidak
bekerja, yaitu 29,5 persen (Tabel 1).
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Tabel 1
Karakteristik Responden
. Responden
Variabel N %

Jenis Kelamin

Laki-laki 21 22,1

Perempuan 74 77,9
Usia

22-31 tahun 34 35,8

32-44 tahun 29 30,5

45-59 tahun 30 31,6

60-65 tahun 2 2.1
Pendidikan

SMP ke bawah 0 0,0

SMA 22 23,2

Diploma 7 7,4

Sarjana 48 50,5

Pascasarjana 18 18,9
Pekerjaan

Tidak bekerja 28 29,5

Mahasiswa 10 10,5

Guru/Dosen 17 17,9

PNS/Karyawan swasta 23 24,2

Wiraswasta 14 14,7

Lain-lain 3 3,2

Persepsi terhadap Penerapan TLC

Sebagian besar subjek (86,3%) memiliki
persepsi baik terhadap penerapan TLC. Skor
persepsi rata-rata responden dalam penelitian
ini adalah 26 (min=21; max=32) (Tabel 2).

Tabel 2
Persepsi Responden terhadap Penerapan
Traffic Light Card (TLC)

P . Jumlah
ersepsi Responden i i
Responden p y Median Min Max
Kurang 13 13,7 26 1 30
Baik 82 86,3

Komponen persepsi yaitu persepsi

terhadap atribut objek dan atribut manfaat,
terdiri dari aspek-aspek kejelasan informasi,
kemudahan penggunaan, dan kemanfaatan
(Tabel 3).

Kejelasan Informasi

Pada aspek kejelasan informasi
diketahui sebanyak 92,6 persen subjek
menyatakan bahwa TLC dapat menampilkan
informasi nilai gizi dengan jelas. Hasil survei
didukung dengan data yang diperoleh dari
wawancara mendalam. Responden yang
seluruhnya memiliki persepsi baik,
mendukung bahwa TLC dapat membantu
mengetahui informasi nilai gizi dengan jelas.
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Tabel 3
Distribusi Persepsi terhadap Atribut Objek dan Manfaat TLC

Aspek Persepsi

Komponen N

%

1. Informasi nilai gizi

Jelas 88 92,6
. . . Tidak jelas 7 7,4
A. Kejelasan informasi 5 Gambar dan simbol
Membantu 93 97,9
Tidak membantu 2 2,1
1. Pemahaman informasi
Mudah 89 93,7
B. Kemudahan Sulit 6 6,3
penggunaan 2. Cara penggunaan
Mengerti 91 95,8
Tidak mengerti 4 4,2
1. Sebagai pedoman memilih
produk kemasan
C. Kemanfaatan Membantu 93 97,8
sebagai pedoman Tidak membantu 2 2,2
memilih produk 2. Sebagai pembanding nilai
kemasan gizi
Mudah 85 89,5
Sulit 10 10,5
1. Menghindari jenis makanan
tertentu
Membantu 91 95,8
D. Kemanfaatan Tidak membantu 4 42
mencegah penyakit o Mencegah penyakit
degeneratif degeneratif
Bermanfaat 93 97,9
Tidak bermanfaat 2 2,1

Tuan Y, mahasiswa yang berusia 22 tahun
dengan tingkat pendidikan SMA, menyatakan
bahwa “Karena warnanya menarik dan
perbedaannya mencolok jadi memudahkan kita
(paham). Kalau dulu kita cuma tahu (produk
kemasan) ini berapa gram kandungan natrium,
gula, lemaknya. Nah, dengan adanya TLC, kita
tahu ini besar banget (kandungan) gulanya,
lemaknya. Selain memberi informasi untuk
konsumen, pasti banyak bermanfaat dalam hal
kesehatan dan membantu konsumen dalam
memilih produk.”

Selanjutnya, sebanyak 97,9 persen subjek
menyatakan bahwa gambar dan simbol
membantu untuk memahami TLC. Hasil survei
didukung dengan data yang diperoleh dari
wawancara mendalam. Responden yang
memiliki persepsi baik, mendukung bahwa
dengan adanya gambar dan simbol dapat lebih
menarik dan membantu untuk memahami TLC.
Ibu L, ibu rumah tangga yang berusia 38 tahun
dengan tingkat pendidikan diploma,
menyatakan bahwa “Pakai simbol akan lebih
bagus. Lebih enak dilihat maksudnya. Kan
biasanya sesuatu yang baru akan lebih
menarik jika ada tulisan dan gambar.”

Namun, terdapat pernyataan bahwa tanpa
gambar dan simbol tidak mempengaruhi
pemahaman terhadap TLC. Responden lain
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yang memiliki persepsi baik, tidak mendukung
hasil survei. lou J, ibu rumah tangga yang
berusia 45 tahun dengan tingkat pendidikan
pascasarjana, menyatakan bahwa “Kalau
simbol-simbol itu nggak terlalu berpengaruh
karena tanpa simbol pun orang akan lebih
familiar dengan warna. Nggak harus berupa
gambar.”

Kemudahan Penggunaan

Pada aspek kemudahan penggunaan,
sebanyak 93,7 persen subjek menyatakan
bahwa informasi pada TLC mudah dipahami.

Hasil survei didukung dengan data yang
diperoleh  dari wawancara  mendalam.
Responden yang memiliki persepsi baik,

mendukung bahwa angka yang terdapat pada
TLC mudah untuk dihafal dan dari segi ukuran
mudah untuk dibawa. Ibu D, wiraswasta yang
berusia 30 tahun dengan tingkat pendidikan
sarjana, menyatakan bahwa “Simpel,
perbedaannya mencolok jadi memudahkan kita
untuk menghafal (angka). Dari ukuran juga
enak bisa dibawa kemana-mana.”

Namun, terdapat pernyataan bahwa
perhitungan takaran saji sulit dipahami dan
kurang praktis jika berbentuk kartu. Responden
lain yang memiliki persepsi baik, tidak
mendukung hasil survei. lbu E, ibu rumah
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tangga yang berusia 47 tahun dengan tingkat
pendidikan diploma, menyatakan bahwa
"Mungkin hitungannya yang musti kita tahu
dulu sebelumnya. Hitungan takarannya itu yang
harus dipelajari lebih dulu. Hitungannya buat
ibu-ibu kan agak repot, karena ibu-ibu biasanya
senang yang paling mudah dipakai.”
Selanjutnya, sebanyak 95,8 persen subjek
menyatakan mengerti cara menggunakan TLC.
Hasil survei didukung dengan data yang
diperolen  dari  wawancara  mendalam.
Responden yang seluruhnya memiliki persepsi
baik, mendukung bahwa mereka mengerti cara
menggunakan TLC. Tuan S, PNS yang berusia

53 tahun dengan tingkat pendidikan
pascasarjana, menyatakan bahwa “Saya
paham setelah membaca kartu ini. Saya

melihat di beberapa produk (kemasan), masuk
kategori mana.”

Pedoman Memilih Produk Kemasan

Pada aspek pedoman untuk memilih
makanan kemasan, sebanyak 97,8 persen
subjek menyatakan bahwa TLC membantu
untuk memilih produk kemasan yang sehat.
Hasil survei didukung dengan data yang
diperoleh dari wawancara  mendalam.
Responden yang seluruhnya memiliki persepsi
baik, mendukung bahwa TLC dapat digunakan
sebagai standar atau pedoman untuk memilih
produk kemasan yang sehat. lbu J,
menyatakan bahwa “Kita punya semacam
standar untuk melihat apakah produk itu sehat
atau nggak berdasarkan angka (di TLC) itu.”

Selanjutnya, sebanyak 89,5 persen subjek
menyatakan bahwa TLC dapat
membandingkan nilai gizi produk kemasan
dengan mudah. Hasil survei didukung dengan
data yang diperoleh dari wawancara
mendalam. Responden yang seluruhnya
memiliki persepsi baik, mendukung bahwa TLC
membantu untuk membandingkan nilai gizi
produk kemasan. lbu T, ibu rumah tangga yang
berusia 53 tahun dengan tingkat pendidikan
diploma, menyatakan bahwa “Saya melihat
kartu ini cukup membantu. Kita tahu ternyata
(produk kemasan) ini (termasuk kategori) zona
merah, ini kuning. Jadi (TLC) ini bisa
mengetahui makanan yang sehat, kurang, atau
tidak sehat. Ini (TLC) bisa dipakai untuk
pedoman ya, bagaimana melihat masing-
masing (membandingkan) produk.”

Manfaat terhadap Penyakit Degeneratif

Pada aspek manfaat untuk mencegah
penyakit degeneratif, sebanyak 95,8 persen
subjek menyatakan bahwa TLC membantu
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untuk menghindari jenis makanan tertentu.
Hasil survei didukung dengan data yang
diperoleh  dari wawancara  mendalam.
Responden yang seluruhnya memiliki persepsi
baik, mendukung bahwa TLC membantu untuk
membatasi konsumsi zat gizi tertentu. lbu E,
menyatakan bahwa “Sangat bermanfaat ya,
apalagi bagi saya yang menderita hipertensi.
Kalau memang benar-benar dipakai dalam
keseharian akan sangat membantu untuk
membatasi misalnya natrium yang dikonsumsi
atau makanan yang mengandung natrium
sekian jangan dikonsumsi.”

Selanjutnya, sebanyak 97,9 persen subjek
menyatakan bahwa TLC bermanfaat untuk
mencegah penyakit degeneratif. Hasil survei
didukung dengan data yang diperoleh dari
wawancara mendalam. Responden yang
seluruhnya memiliki persepsi baik, mendukung
bahwa TLC bermanfaat bagi konsumen dengan
penyakit degeneratif untuk memilih produk
kemasan yang tepat. Ibu L, menyatakan bahwa
‘Bermanfaat sekali (bagi orang dengan
penyakit tertentu) karena suatu penyakit itu kan
pasti ada nutrisi yang harus dikurangi ada juga
yang harus lebih. Jadi orang yang mengidap
penyakit tertentu dengan adanya kartu ini, dia
bisa lebih tepat memilih produk makanan yang
harus dikonsumsi.”

Sikap terhadap Penerapan TLC

Sebagian besar subjek (70,5%) memiliki
sikap baik terhadap penerapan TLC. Skor sikap
rata-rata responden dalam penelitian ini adalah
31 (min=24; max=39) (Tabel 4).

Tabel 4
Sikap Responden terhadap Penerapan
Traffic Light Card (TLC)

Sikap Responden . .
Responden X Median Min Max
N %o
Kurang 28 29,5 31 o4 39
Baik 67 70,5

Sebagian besar subjek (>90%) menilai
bahwa TLC menjadi pertimbangan dalam
memilih  produk, dapat digunakan untuk
membandingkan nilai gizi, serta mendukung
penerapan TL sebagai format label di
Indonesia. Sementara itu, dari segi intensi
penggunaan, 93,7 persen subjek menyatakan
akan membeli produk kemasan dengan warna
hijau dan hanya 17,9 persen yang tidak
memperhatikan TLC sebelum membeli produk
kemasan (Tabel 5).
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Tabel 5
Distribusi Sikap terhadap Penerapan Traffic Light Card (TLC)
Aspek Sikap Komponen Setuju Tidak setuju
N % n %
1. Tldal'<|.rr1nembe|:| peran dalam 8 85 87 915
A. Urgensi > E/Iem'l inan makanan | ilih
. Menjadi pertimbangan dalam memili 92 96.8 3 3.2
produk
5 Manf 1. Dapat membandingkan nilai gizi 94 98,9 1 1,1
. Manfaat i iami
2. Tidak menjamin mendapatkan produk 26 274 69 72.6
bermutu
1. Eamw;t;zk;%g;z; di pasaran telah 37 39.0 58 61.0
C. Dukungan 2. Dukungan terhadap TL sebagai 95 100.0 0 00
format label di Indonesia ’ ’
1. Menggunakan Traffic Light Card
sebelum membeli produk kemasan 92 96.8 3 3.2
2. Tidak memperhatikan Traffic Light
D Intensi I(Céar;c;zggelum membeli produk 17 17,9 78 82,1
penggunaan 3. Tidak memberi pengaruh dalam 5 53 % 947
keputusan membeli produk kemasan ’ ’
4. Pembelian produk kemasan dengan
warna hijau 89 93,7 6 6.3
Urgensi produk kemasan. Hasil survei didukung dengan

Pada aspek urgensi,
persen subjek menyatakan bahwa TLC
memiliki peran penting dalam pemilihan
makanan. Hasil survei didukung dengan data
yang diperoleh dari wawancara mendalam.
Responden yang memiliki sikap baik dan
kurang, mendukung bahwa TLC membantu
untuk fokus memperhatikan label gizi.

Ibu M, wiraswasta yang berusia 24 tahun
dengan tingkat pendidikan sarjana,
menyatakan bahwa “Sangat membantu, karena
saya lebih memperhatikan kandungan lemak
dan karbohidrat yang ada pada produk
(kemasan).”

Selanjutnya, 96,8 persen subjek
menyatakan bahwa TLC menjadi pertimbangan
dalam memilih produk kemasan. Hasil survei
didukung dengan data yang diperoleh dari
wawancara mendalam. Responden yang
memiliki sikap baik dan kurang, mendukung
bahwa TLC menjadi pertimbangan dalam
memilih produk kemasan yang sehat. lbu T,
menyatakan bahwa “Membantu ya, bagi orang
yang sudah seumuran saya. Dengan kartu ini
saya jadi tahu (produk kemasan) yang saya
konsumsi  ternyata masuk zona merah,
sehingga saya akan mengurangi (produk) yang
kurang sehat.”

sebanyak 91,5

Manfaat

Pada aspek manfaat, sebanyak 98,9
persen subjek menyatakan bahwa TLC dapat
digunakan untuk membandingkan nilai gizi
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data yang diperoleh dari wawancara
mendalam. Responden yang memiliki sikap
baik dan kurang, mendukung bahwa TLC
mudah digunakan untuk membandingkan nilai
gizi produk kemasan. Tuan N, wiraswasta yang
berusia 36 tahun dengan tingkat pendidikan
sarjana, menyatakan bahwa “TLC) lebih
mudah digunakan untuk membandingkan
informasi nilai gizi pada produk (kemasan).”
Selanjutnya, 72,6 persen subjek
menyatakan akan mendapatkan  produk
bermutu jika menggunakan TLC. Hasil survei
didukung dengan data yang diperoleh dari
wawancara mendalam. Responden yang
memiliki sikap baik dan kurang, mendukung
bahwa TLC membantu memilih makanan yang
aman untuk dikonsumsi. Ibu D, menyatakan
bahwa “Melihat merebaknya di Indonesia
sekarang banyak makanan dengan nilai gizi
seperti itu yang sepertinya bergizi padahal tidak
baik dikonsumsi, kartu (TLC) akan sangat
membantu memilih makanan yang aman.”

Dukungan

Pada aspek dukungan terhadap TLC,
sebanyak 61 persen subjek menyatakan bahwa
format label gizi di pasaran saat ini belum
memadai. Hasil survei didukung dengan data
yang diperoleh dari wawancara mendalam.
Responden yang memiliki sikap baik dan
kurang, mendukung bahwa format label gizi di
pasaran saat ini belum memadai karena
dianggap kurang transparan, banyak memakai
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istilah asing, dan terlalu banyak memuat
berbagai zat gizi. Ibu D, menyatakan bahwa
“(Informasi nilai gizi) belum (memadai), jadi
malah terkesan ditutupi. Kita nggak tahu
produk ini baik atau tidak, padahal masyarakat
kan butuh informasi yang jelas.” Ibu E,
menyatakan bahwa “(Informasi nilai gizi) agak
sulit dipahami karena masih banyak pakai
istilah asing. Lebih enak ditambah warna, jadi
bisa langsung diklasifikasi mana yang baik atau
tidak baik untuk dikonsumsi.” lbu L,
menyatakan bahwa “Kita jarang sekali melihat
komposisi (nilai gizi). Nggak (memadai), karena
kita nggak tahu produk ini termasuk kategori
hijau, merah, atau kuning. Tapi dengan adanya
TLC ini, kita jadi tambah ngerti mana produk
yang sehat.” Tuan R, dosen yang berusia 44
tahun dengan tingkat pendidikan sarjana,
menyatakan bahwa “Di setiap produk kemasan
memang ada kandungan gizi tapi kelihatannya
konsumen kesulitan kalau harus membaca satu
per satu kandungan gizinya yang cukup
banyak. Lebih baik (informasi nilai gizi)
disederhanakan meskipun tidak menghilangkan
label kandungan gizi secara lengkap.”
Selanjutnya, 100 persen subjek
menyatakan dukungannya apabila pemerintah
menerapkan format label TL sebagai format
label di Indonesia. Hasil survei didukung
dengan data yang diperoleh dari wawancara
mendalam. Responden yang memiliki sikap
baik dan kurang, mendukung agar TLC segera

disebarluaskan  kepada konsumen dan
pemerintah menerapkan format label TL
sebagai format label di Indonesia. Ibu J,

menyatakan bahwa “Alangkah baiknya jika
pemerintah mewajibkan produsen makanan
meletakkan label (TL) di produk mereka.” Ibu L,
menyatakan bahwa “Harapan saya (TLC)
segera disebarluaskan kepada para konsumen,
sehingga konsumen akan lebih sehat dan

nggak asal memilih makanan.” Tuan S,
menyatakan  bahwa  “Pemerintah  dapat
menganjurkan  konsumen membaca TLC

sebelum membeli produk atau lebih baik

(format label TL) diterapkan di produk
kemasan.”
Intensi Penggunaan

Pada aspek intensi  penggunaan,

sebanyak 96,8 persen subjek menyatakan
akan menggunakan TLC sebelum membeli
produk kemasan. Selanjutnya, sebanyak 82,1
persen subjek menyatakan memperhatikan
TLC sebelum membeli produk kemasan. Hasil
survei didukung dengan data yang diperoleh
dari wawancara mendalam. Responden yang
memiliki sikap baik dan kurang, menggunakan
TLC saat membeli produk kemasan. Tuan Y,
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menyatakan bahwa “(Sewaktu belanja) aku
kemarin pakai (TLC) buat ngecek takaran (gizi)
di beberapa produk (kemasan).”

Sebanyak 94,7 persen subjek menyatakan
bahwa TLC memberikan pengaruh dalam
keputusan membeli produk kemasan. Hasil
survei didukung dengan data yang diperoleh
dari wawancara mendalam. Responden yang
memiliki sikap baik dan kurang, mendukung
bahwa TLC memberikan pengaruh dalam
keputusan membeli produk kemasan yang
sehat. Ibu T, menyatakan bahwa “Pas belanja
saya lihat (TLC), untuk tahu (produk kemasan)
ini masuk (kategori) mana. Saya nggak
mengonsumsi yang kurang sehat.”

Selanjutnya, sebanyak 93,7 persen subjek
menyatakan akan membeli produk kemasan
dengan warna hijau. Hasil survei didukung
dengan data yang diperoleh dari wawancara
mendalam. Responden yang memiliki sikap
baik dan kurang, mendukung bahwa akan
memperhatikan dan membeli produk kemasan
dengan warna hijau. lbu L, menyatakan bahwa
“Saya perhatikan (produk) dengan warna hijau
dan harus selalu beli produk yang masuk
kategori (warna) hijau.”

BAHASAN

Persepsi terhadap Penerapan Traffic Light
Card (TLC)
Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat

bahwa gambar dan simbol membantu
responden untuk memahami TLC. Hasil
penelitian serupa mengungkapkan bahwa

konsumen di Jerman memilih format label TL
karena memiliki desain yang menarik'.
Konsumen yang terlibat dalam kuis secara
online memiliki preferensi terhadap format label
TL dibandingkan label gizi di bagian depan
kemasan'?.

Informasi yang ada pada TLC mudah
dipahami oleh responden. Hasil penelitian
serupa mengungkapkan bahwa konsumen di
Jerman memilih format label TL karena mudah
dimengerti”. Konsumen yang menempuh
pendidikan di universitas lebih  memilih
penampilan informasi nilai gizi per 100 g/ml.
Konsumen memilih TL karena mudah
digunakan, khususnya bila dibandingkan format
label yang lain'®. Survei yang dilakukan pada
1630 konsumen dari empat negara di Eropa
juga menyatakan bahwa TL merupakan format
label yang paling mudah digunakan dan dapat
dipercaya'*.

Selanjutnya, TLC membantu responden
untuk memilih produk kemasan yang sehat.
Hasil penelitian serupa  di Jerman
mengungkapkan bahwa TL merupakan format
label yang dapat membantu konsumen memilih
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produk dengan lebih mudah dan menampilkan
label gizi yang akurat''. Konsumen yang
menggunakan format label TL dapat lima kali
lebih besar untuk memilih makanan sehat
dengan benar dibandingkan dengan
Monochrome %Dl serta tiga kali lebih besar
dibandingkan  Colour-Coded ~ %DI°.  TL
merupakan format label yang efektif digunakan
oleh konsumen, terutama untuk kelompok
dengan tingkat sosial ekonomi rendah yang
berisiko terhadap obesitas, untuk memilih
produk yang sehat'®.

TLC  membantu  responden  untuk
menghindari jenis makanan tertentu. Hasil
penelitian serupa mengungkapkan bahwa
konsumen dengan penyakit kronis yang
membaca label gizi produk kemasan
mengonsumsi lebih sedikit jumlah energi,

lemak jenuh, karbohidrat, dan gula serta terjadi
peningkatan  konsumsi  jumlah  serat'®.
Seseorang yang menderita penyakit kronis
lebih memperhatikan rekomendasi gizi, lebih
sering memeriksa kandungan zat gizi yang
spesifik, dan lebih sering menggunakan
informasi gizi pada label makanan daripada
seseorang yang tidak menderita penyakit
kronis'”.

Sikap terhadap Penerapan Traffic Light
Card (TLC)

Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat
bahwa TLC memiliki peran penting dalam
pemilihan makanan dan menjadi pertimbangan
dalam memilih produk kemasan. Hasil
penelitian serupa mengungkapkan bahwa 46,9
persen konsumen yang mempunyai pendidikan
tinggi dengan pengetahuan gizi sedang
menyatakan kadang dan sering membaca
label. Hasil penelitian menunjukkan adanya
kecenderungan  bahwa  semakin  tinggi
pengetahuan gizi seseorang, maka semakin
sering dalam membaca label gizi'®. Kebiasaan
pembacaan label makanan berhubungan kuat
dengan jenis kelamin, pendidikan gizi, umur,
dan sikap positif'®.

TLC dapat digunakan responden untuk
membandingkan nilai gizi produk kemasan
sehingga mendapatkan produk bermutu. Hasil
penelitian serupa mengungkapkan bahwa
format label TL telah meningkatkan perhatian
konsumen mengenai keamanan  suatu
produk®. TL memiliki kemampuan paling baik
untuk membandingkan nilai gizi suatu produk
dengan cepat’.

Selanjutnya,  responden  mendukung
apabila pemerintah menerapkan format label
TL sebagai format label di Indonesia karena
format label gizi di pasaran saat ini belum
memadai. Hasil penelitian sejalan dengan
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survei yang dilakukan oleh The European
Consumers’ Organisation menyatakan bahwa
konsumen setuju terhadap format label yang
sederhana untuk  menunjukkan kategori
kandungan lemak, gula, dan garam seperti
tinggi, medium atau rendah pada bagian depan
kemasan® ?'. Uji coba TL yang telah diterapkan
di kafeteria kampus dapat membantu
konsumen dalam membandingkan dan memilih
makanan sehat secara cepat, bahkan
mahasiswa meminta agar TL diterapkan
seterusnya di kafeteria tersebut '°.

Responden menggunakan TLC sebelum
membeli produk kemasan dan memilih produk
kemasan dengan warna hijau. Hasil penelitian
serupa mengungkapkan bahwa persentase
konsumen dalam membaca label informasi nilai
gizi produk pangan kemasan lebih banyak yang
memiliki perilaku selalu dan sering membaca
label informasi nilai gizi produk pangan
kemasan daripada yang memiliki perilaku
jarang dan tidak pernah®. Penjualan produk
makanan sehat berwarna hijau, meningkat 4,5
persen sedangkan produk berwarna merah
menurun 9,2 persen. TL akan terus dilanjutkan
penggunaannya di kafetaria ini karena mampu
meningkatkan penjualan produk makanan
sehat™.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar konsumen memiliki persepsi
dan sikap yang baik terhadap penerapan TLC
pada produk pangan kemasan. Konsumen di
pusat perbelanjaan memiliki persepsi bahwa
TLC mengandung informasi yang jelas, mudah
digunakan, dan bermanfaat sebagai pedoman
memilih pangan kemasan yang berkaitan
dengan  perilaku  pencegahan  penyakit
degeneratif. Konsumen memiliki sikap yang
mendukung penggunaan TLC untuk memilih
produk dengan warna hijau serta mendukung
TL sebagai format label gizi di Indonesia.
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SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
penambahan variabel praktik penggunaan TLC
serta penelitian dilakukan pada populasi yang
berbeda. Untuk menggali variabel persepsi
dapat ditambahkan metode FGD (focus group
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discussion). Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah  untuk  evaluasi penyusunan

kebijakan mengenai pelabelan gizi.
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